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[bookmark: _Toc208394682]2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilaksanakan (Ramadhan et al., 2023)dengan judul “Strategi Government Public Relations Pemda DIY dalam mengelola informasi publik pasca pandemic Covid-19”, yang melakukan penelitian di Kantor Pemerintah Daerah DIY dan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini membahas tentang bagaimana strategi dan kendala Humas Pemda DIY dalam mengelola informasi publik pasca pandemi Covid-19 melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi dan menerapkan strategi dalam mengelola informasi publik. Strategi yang diterapkan mencakup empat tahap: identifikasi isu, perencanaan program dan pembentukan tim peliputan, serta pemanfaatan media online dan mainstream, dan tahap evaluasi yang masih belum terstruktur dan tidak memiliki standar baku. Namun, humas Pemda DIY menghadapi kendala internal seperti keterbatasan sarana-prasarana dan sumber daya manusia, serta kendala eksternal berupa isu sosial yang berulang setiap tahun seperti kemiskinan dan ketimpangan. Dalam jurnal ini juga ditemukan bahwa penggunaan media digital seperti media sosial serta optimalisasi fungsi PPID menjadi kunci utama dalam membangun kepercayaan publik dan efektivitas komunikasi informasi. 
Salah satu jurnal mengenai strategi konten di platform TikTok ditulis oleh (Salma & Albab, 2023) dengan judul “Strategi Konten TikTok @jpradarsemarang dalam Meningkatkan Engagement”, yang mengambil lokasi penelitian di Jawa Pos Radar Semarang. Penelitian ini disusun menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Jurnal ini membahas tentang bagaimana kemajuan teknologi telah mengubah cara masyarakat dalam mengakses informasi. Saat ini masyarakat lebih sering mencari informasi di media sosial, termasuk TikTok. Sebagai media berita, Radar Semarang memanfaatkan TikTok untuk menyampaikan informasi dengan membuat berbagai konten yang dipublikasikan melalui akun @jpradarsemarang. Strategi pengelolaan konten yang diterapkan mencakup tahap perencanaan, aktivasi, hingga evaluasi. Namun, kurangnya pemahaman dalam pengelolaan konten serta minimnya kreativitas menyebabkan engagement rate akun TikTok tidak stabil. Dengan demikian, pengunggahan konten secara konsisten dan pengemasan yang menarik menjadi faktor penting untuk meningkatkan engagement. 
Penelitian berjudul “Strategi Pengelolaan Konten TikTok Lembaga Sensor Film RI dalam Meraih Engagement Rate” oleh (Rizky et al., 2023) membahas strategi yang digunakan Lembaga Sensor Film Republik Indonesia (LSF RI) dalam mengelola akun TikTok @lsf_ri untuk meningkatkan keterlibatan audiens atau engagement. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan metode studi kasus selama dua bulan di Lembaga Sensor Film Republik Indonesia yang berlokasi di Jakarta. LSF RI menggunakan media sosial TikTok untuk menyampaikan informasi, edukasi, dan kampanye Budaya Sensor Mandiri secara lebih dekat dan menarik, terutama kepada generasi Z yang menjadi target utama. Strategi pengelolaan konten yang diterapkan meliputi tiga tahap, yaitu perencanaan, aktivasi, serta pengawasan dan optimalisasi. Dalam perencanaan, tim publikasi LSF RI menentukan jenis konten yang relevan, menarik, dan mengikuti tren terkini. Konten disusun dalam empat pilar utama, yaitu Education, Diary Internship, Moviegoers, dan Promotion. 
Pada tahap aktivasi, tim produksi fokus pada peningkatan kualitas visual, penggunaan audio viral, serta narasi yang jelas. Sedangkan dalam tahap optimalisasi, evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas konten berdasarkan engagement rate dan interaksi yang terjadi. Hasilnya, LSF RI berhasil meningkatkan engagement rate sebesar 3,13% dalam tiga bulan terakhir. Konten yang paling banyak mendapat perhatian adalah konten Diary Internship yang bersifat relatable dan menggunakan tren yang sedang viral, sedangkan konten greeting cenderung memiliki engagement rendah karena kurang interaktif dan tidak diunggah pada jam prime time. Faktor seperti penggunaan Call-to-Action (CTA), pemilihan waktu unggah, serta interaksi dengan audiens menjadi penentu penting dalam meningkatkan keterlibatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan konten TikTok yang konsisten, relevan, dan mengikuti tren dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan publik terhadap akun lembaga pemerintah seperti LSF RI.
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Penelitian ini memiliki pandangan yang lebih luas dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian diatas, Tidak hanya berfokus pada strategi media sosial saja, tetapi juga menerapkan pendekatan strategi public relations yang disesuaikan dengan potensi dari Sudin Kominfotik. Selain itu, penelitian ini juga lebih fleksibel untuk digunakan karena memperhatikan potensi daerah dan telah disesuaikan dengan target audiens. 
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Menurut (Nasution & Marpaung, 2023), strategi adalah pendekatan holistik dengan aktivitas yang tekah ditentukan, dimana strategi ini termasuk rencana atau gagasan pelaksanaan sebuah kegiatan. Magreza, Sadono, Pratiwi, n.d.) juga menjelaskan bahwa strategi public relations melalui media adalah salah satu saluran informasi yang lebih sering digunakan oleh masyarakat Indonesia. Menurut Johnson and Scholes (2016:29) dalam (Setiawan, Ben et al., n.d.) Strategi adalah arah dan ruang lingkup sebuah organisasi dalam jangka panjang yang mencapai keuntungan bagi organisasi melalui konfigurasi sumber daya dalam lingkungan yang menantang, untuk memenuhi kebutuhan pasar dan memenuhi harapan pemangku kepentingan.
Secara umum, strategi merupakan sebuah rencana menyeluruh yang disusun secara sistematis, terpadu, dan berorientasi jangka panjang untuk mencapai tujuan perusahaan secara optimal. Strategi tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan arah kebijakan dan langkah operasional perusahaan, tetapi juga menjadi alat utama dalam membangun dan mempertahankan keunggulan kompetitif di tengah persaingan pasar yang semakin dinamis dan kompleks. Dalam penerapannya, strategi harus dijalankan secara etis dan bertanggung jawab, menghindari segala bentuk kebohongan, penipuan, atau tindakan yang dapat merugikan pihak lain. 
Menurut Siagian & Cahyono dalam (Filayly & Ruliana, 2022)  strategi adalah suatu perencanaan dan manajemen guna tercapainya tujuan perusahaan. Di tengah era modern ini, strategi memegang peranan penting karena tingginya persaingan antar perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi yang kuat dan tepat agar sebuah perusahaan mampu bersaing secara efektif. Definisi ini menunjukkan bahwa strategi berfungsi sebagai panduan yang terstruktur untuk membantu perusahaan menghadapi berbagai tantangan. Dengan strategi yang baik dan tepat, perusahaan tidak hanya mampu meraih keuntungan secara berkelanjutan, tetapi juga membangun reputasi dan kepercayaan dari para pemangku kepentingan. 

a. Tahapan Strategi Public Relations
Menurut Scott M. Cutlip dan Allen H. Center dalam buku “Dasar-Dasar Public Relations” (Muharram, n.d.), terdapat empat tahap penting yang harus diperhatikan untuk menjadi seorang praktisi humas yang baik. Keempat tahapan tersebut bukan hanya berfungsi sebagai panduan kerja, tetapi juga sebagai landasan dalam merancang dan mengimplementasikan kegiatan kehumasan secara efektif, diantaranya adalah:
· Fact Finding and Defining Problem
Tahap pertama yang harus dilakukan seorang PR dalam menyusun strategi adalah mencari data dan menganalisis masalah. Pada tahap ini penulis melakukan analisis data dan informasi melalui media sosial yang dikelola oleh Sudin Kominfotik Jakarta Timur serta data relevan yang diberikan oleh instansi. Melalui data yang diperoleh, penulis menemukan fakta bahwa masih rendahnya keterlibatan akun Tiktok Pemerintah Kota Jakarta Timur. 
· Planning and Programming
Selanjutnya, informasi yang sudah diperoleh pada langkah pertama dapat digunakan untuk menjadi pedoman untuk membuat keputusan kedepannya. Dengan data yang sudah terkumpul, penulis melakukan penyusunan strategi public relations seperti perancangan content calendar yang bisa digunakan sebagai acuan dalam produksi konten guna meningkatkan engagement rate akun TikTok @kotajakartatimur.
· Action and Communication
Proses ini memerlukan tindakan dan komunikasi yang tepat agar implementasi program yang telah dirancang dapat berjalan dengan baik. Pada tahap ini, Sudin Kominfotik akan memproduksi konten sesuai dengan content calendar dan jadwal publikasi yang telah ditentukan.
· Evaluation
Proses evaluasi mencakup proses penilaian, persiapan, pelaksanaan hingga hasil program kerja yang telah terlaksana. Penulis membutuhkan waktu selama satu bulan untuk semua konten yang telah dipublikasikan sesuai jadwal.  Alasan pengimplementasian strategi hanya dianalisis selama satu bulan dalam penelitian ini adalah karena pemusatan analisis dalam jangka waktu tersebut memungkinkan penulis memperoleh hasil yang lebih efisien. 
Dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, periode singkat ini dipilih karena dinilai cukup representatif untuk mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan. Melalui pemantauan selama satu bulan, penulis dapat memperoleh gambaran awal mengenai tingkat keberhasilan atau kegagalan strategi public relations yang digunakan. Evaluasi ini meliputi insight pada setiap konten yang diunggah serta jumlah engagement rate akun TikTok @kotajakartatimur setelah strategi tersebut diterapkan.
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Humas adalah kegiatan komunikasi yang menjembatani instansi dan masyarakat dalam rangka membangun citra positif dimata publiknya. Peran humas juga dianggap sebagai wajah organisasi yang langsung akan berhadapan dengan pihak di luar Lembaga Berdasarkan Pedoman Umum Tata Kelola Kehumasan di Lingkungan Instansi Pemerintah yang dikeluakan oleh Kementrian PAN RB tahun 2011, adanya reformasi birokrasi juga menuntut Humas Pemerintah untuk melaksanakan model Kehumasan berdasar pada transparansi dan akuntabilitas informasi. Untuk itu, diperlukan model komunikasi dua arah agar tercapai komunikasi yang interaktif dengan publik (RI, 2011).
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Menurut Mulawarman dalam jurnal Literasi Media Sosial dalam Pemasyarakatan Moderasi Beragama dalam Situasi Pandemi Covid-19 yang dikutip oleh (Kosasih n.d.), istilah media sosial terbentuk dari dua kata, yaitu "media" dan "sosial". "media" diartikan sebagai sarana untuk berkomunikasi, sedangkan "sosial" merujuk pada tindakan atau interaksi individu dengan lingkungan masyarakat di sekitarnya. Sementara itu, Van Dijk dalam (Setiadi, n.d.) menjelaskan bahwa media sosial merupakan sebuah platform media yang berfokus pada eksistensi penggunanya dan memberikan kemudahan bagi mereka untuk beraktivitas serta berkolaborasi.
a. TikTok
Tiktok merupakan sebuah aplikasi yang memberikan wadah bagi para pengguna untuk berekspresi melalui konten video pendek. Aplikasi ini menyediakan efek spesial yang unik dan menarik, sehingga memungkinkan pengguna untuk membuat video yang keren dan menarik perhatian penonton. (Fitriyani Nuraeni & Kurnia Gustini, 2024) berpendapat bahwa TikTok merupakan aplikasi untuk membagikan beragam video yang mampu membuat penggunanya melakukan banyak hal salah satunya dalam bidang bisnis dengan memanfaatkan bantuan hashtag atau tagar yang sedang viral sehingga dapat dilihat oleh khalayak umum.

b. Fitur TikTok
Dalam pengembangannya, aplikasi TikTok memiliki fitur-fitur yang dapat membantu keberhasilan sebuah konten, dengan membangun interaksi diantaranya adalah:
· For Your Page (FYP) 
Fitur yang membuat konten yang diunggah muncul di halaman utama TikTok.
· TikTok live 
Fitur yang membantu sebuah akun untuk berinteraksi secara langsung dengan pengguna lainnya melalui siaran langsung.
· AI Alive 
Fitur ini mampu mengubah foto statis menjadi video animasi pendek menggunakan prompt teks.
· TikTok ads 
Fitur berbayar yang digunakan sebuah akun untuk membuat konten iklan yang diunggah masuk ke halaman FYP.
· Footnotes (Catatan Konteks) 
Pengguna dapat menambahkan catatan kontekstual untuk memberikan informasi tambahan atau koreksi di video.
· Ulasan Lokasi 
Fitur Tab baru di video yang menampilkan ulasan dan informasi tentang lokasi yang ditampilkan.
· TikTok Stories 
Fitur yang menampilkan konten sementara dan akan hilang setelah 24 jam, mirip dengan fitur di Instagram.
· Green Screen & Efek AR Baru  
Fitur ini membantu pengguna untuk menggunakan efek latar belakang virtual dan augmented reality terbaru untuk konten kreatif.
· Penambahan Musik
Fitur yang memungkinkan pengguna menyisipkan lagu-lagu populer ke dalam video yang mereka buat.
· Efek Suara
Memungkinkan pengguna memodifikasi suara dengan berbagai pilihan efek seperti suara pria, tupai, echo, elektronik, raksasa, elf, vibrato, atau mikrofon.
· Voice Over
Fitur untuk merekam suara narasi atau komentar yang bisa ditambahkan sebelum menerapkan efek suara pada video.
· Stiker dan Efek Visual
Menyediakan berbagai stiker dan efek grafis yang dapat disesuaikan dengan tema video yang sedang dibuat.
· Filter Wajah dan Tampilan
Berfungsi untuk mempercantik tampilan visual, dengan pilihan filter yang beragam sesuai kategori yang tersedia di TikTok.
· Timer Otomatis
Fitur pengatur waktu otomatis yang memudahkan pengguna merekam video tanpa bantuan orang lain.
· Beautify (Pemercantik)
Digunakan untuk menyesuaikan tampilan wajah, seperti bentuk wajah, warna mata, serta menghaluskan kulit dalam video.
· Fitur Tanya Jawab (QnA)
Memfasilitasi kreator dalam berinteraksi langsung dengan penonton melalui pertanyaan dan jawaban di profil atau kolom komentar video.
· Stitch Video
Memungkinkan pengguna menggabungkan cuplikan video dari pengguna lain untuk memberikan respons atau tanggapan dalam bentuk video baru.
· Duet Video
Fitur untuk membuat kolaborasi visual dengan kreator lain dalam satu layar yang terbagi dua secara bersamaan.
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Engagement Rate adalah metrik penilaian yang menunjukkan seberapa efektif kinerja akun media sosial terhadap jumlah pengikut yang dimilikinya.  Engagement rate biasa digunakan untuk menilai seberapa besar nilai atau kinerja sebuah konten pada akun media sosial. Hoffman dan Fodor dalam Jurnal “Analisis Engagement Rate Pada Instagram Universitas Lancang Kuning” mengidentifikasi beberapa indikator engagement media sosial diantaranya adalah jumlah komentar, jumlah pengguna aktif, jumlah suka, dan jumlah penggunaan aplikasi. 
Dikutip dari website digital marketing revou.co ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keterlibatan pada sebuah akun media sosial. Diantaranya adalah relevansi konten, kualitas konten, waktu posting, call to action (CTA) dan konsistensi posting. Cara menghitung engagement rate sendiri adalah dengan menjumlahkan like dan comment sebuah postingan lalu dibagi jumlah followers kemudian di kalikan seratus untuk mendapatkan hasil persentase engagement. Dibawah ini merupakan rumus yang dapat diterapkan untuk menghitung engagement rate:

